BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan luas 1.904.569 km? dan
terdiri dari 17.508 pulau yang memanjang 5.120 km dari timur ke barat. Garis
pantainya 81.000 km? dengan luas laut 3,1 juta km?, yang merupakan 62% dari
wilayah Indonesia. Sebagian besar pantai ditutupi oleh mangrove. Berdasarkan
informasi terakhir, diperkirakan luas lahan yang ditumbuhi mangrove di Indonesia
adalah sekitar 3,2 juta hektar, dan luas mangrove termasuk lahan yang dapat
ditanami mangrove adalah sekitar 7,7 juta hektar (Kusmana, 2011). Pemanfaatan
lahan mangrove dapat dijadikan kawasan/objek wisata dan menjadi salah satu
kegiatan yang dapat mendongkrak perekonomian suatu negara (Ramadhan dan
Khadiyanto, 2014). Wisata mangrove ialah objek wisata berwawasan lingkungan,
mengutamakan aspek keindahan alami serta fauna yang hidup dikawasan tersebut,
tanpa mengganggu ekosistem (Latif, 2018). Pembangunan wisata membutuhkan
pengelolaan lingkungan yang baik agar objek wisata terjaga kelestariannya. Oleh
karena itu semua pihak diharapkan turut membantu dan menunjang pembangunan
pariwisata (Nawawi, 2015).

Pariwisata desa saat ini menjadi salah satu alternatif dalam mengembangkan
kawasan desa dan mengeksplor sumber daya alam (Ramadhan dan Parfi, 2014).
Alam dan budaya yang terdapat pada suatu desa mempunyai peluang untuk
dijadikan komoditi bagi wisatawan yang dapat menunjang perekonomian dan
kemajuan. Namun hal tersebut harus sejalan dan tidak lepas dari partisipasi dan
dukungan masyarakat. Partisipasi dan kontribusi masyarakat setempat terhadap
pembangunan wisata berperan penting dalam kemajuan suatu wisata yang
berkelanjutan. Adapun partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan
meliputi berbagai tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian
pembangunan serta tindak lanjut dalam menjaga (Herman, 2019). Partisipasi
dalam pembangunan menjadi modal bagi pengembangan wilayah yang effisien
dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat yaitu wujud keterlibatan individu

maupun kelompok, baik aktif atau pasif secara sadar dan sukarela, berkontribusi



pada suatu program atau kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi
serta pemanfaatan (Yuliani, 2017).

Desa Pengudang merupakan bagian dari Kecamatan Teluk Sebong di
Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau (Nofrianto, 2015). Desa Pengudang
merupakan desa wisata yang didalamnya memiliki salah satu objek wisata yaitu
wisata mangrove yang pengelolaannya berbasis masyarakat. Segala bentuk
kemajuan dan pembangunan seharusnya dilakukan oleh masyarakat sekitar yang
bertempat tinggal di Desa Pengudang, hal ini dikarenakan masyarakat adalah
pihak yang paling memahami keadaan daerahnya dalam mengembangkan potensi
yang ada, sehingga diharapkan mampu memberikan masukan, pengetahuan serta
pengalamannya. Disamping itu keterlibatan masyarakat menjadi modal yang
sangat besar dalam melaksanakan pembangunan wisata. Keterlibatan masyarakat
menjadi hal yang penting dalam mendukung pengembangan wisata, karena Desa
Pengudang merupakan desa wisata yang terkenal akan wisata mangrove dan juga
wisata mangrove berbasis masyarakat. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
meneliti tentang “Tingkat Partisipasi Masyarakat Terhadap Pembangunan di Desa

Pengudang Kabupaten Bintan”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil survei pendahuluan, Desa Pengudang memiliki beragam
objek wisata, salah satunya yaitu Pengudang Bintan Mangrove, wisata ini berbasis
masyarakat dan dikelola secara swadaya. Menurut Bachtiar et al. (2020), aset
usaha yang dimiliki meliputi bangunan pondok wisata mangrove (rumah singgah),
tanah, kelong wisata, perahu motor (boat), dan penginapan homestay. Wisata
mangrove di Desa Pengudang sangat berpotensi untuk terus dikembangkan
dimana ketersediaan sarana dan prasarana serta keindahan mangrove yang
menjadi daya tarik wisatawan merupakan modal dalam pengembangan wisata ke
depannya. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik ingin mengetahui :
1. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat terhadap pembangunan wisata
mangrove di Desa Pengudang Kabupaten Bintan?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat partisipasi masyarakat terhadap
pembangunan wisata mangrove di Desa Pengudang Kabupaten Bintan?



1.3.

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian adalah :

1.

Mengetahui tingkat partisipasi masyarakat terhadap pembangunan wisata
mangrove di Desa Pengudang Kabupaten Bintan
Mengetahui faktor pendukung dan penghambat partisipasi masyarakat

terhadap pembangunan wisata mangrove di Desa Pengudang

. Manfaat

Bagi Penulis

Penulis dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
didapatkan selama menempuh studi sosial ekonomi perikanan di Universitas
Maritim Raja Ali Haji, serta menambah pengetahuan serta wawasan penulis
mengenai tingkat partisipasi masyarakat terhadap pembangunan wisata
mangrove di Desa Pengudang Kabupaten Bintan.
Bagi Pembuat Kebijakan

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai informasi bagi pihak-pihak
yang berekepentingan dalam merumuskan kebijakan khususnya di Desa
Pengudang Kabupaten Bintan.
Bagi Masyarakat Desa Pengudang Kabupaten Bintan

Hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk mengetahui faktor
pendorong dan penghambat masyarakat dalam berpartisipasi di desa,
sehingga dapat menjadi refrensi bagi pihak pengelola & aparat desa untuk
menggerakkan  serta mengajak  masyarakat  berpartisipasi  dalam
pembangungan wisata mangrove di Desa Pengudang Kabupaten Bintan.
Bagi llmu pengetahuan teknologi

Penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan bagi penelitian
sejenis untuk menambah pengetahuan dan wawasan terutama menyangkut
hal-hal yang berkaitan dengan tingkat partisipasi masyarakat terhadap
pembangunan wisata mangrove di Desa Pengudang Kabupaten Bintan.
Bagi llmu pengetahuan teknologi

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan acuan bagi penelitian

sejenis untuk menambah pengetahuan serta wawasan terutama menyangkut



hal-hal yang berkaitan dengan tingkat partisipasi masyarakat terhadap

pembangunan wisata mangrove di Desa Pengudang Kabupaten Bintan.
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Gambar 1. Bagan alur kerangka pikir



